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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ke 3 

pos pemadam kebakaran Kota Payakumbuh saat ini tidak dapat melayani dan 

melindungi kota payakumbuh dengan waktu tempu 5 menit perjalanan menuju lokasi 

kebakaran. pemadam kebakaran Kota Payakumbuh perlu meningkatkan pelayanan 

prasarana agar dapat melayani dan melindungi seluruh Kota Payakumbuh dengan 

optimal, maka dari pada itu pemadam kebakaran Kota Payakumbuh perlu 

melengkapi prasarana armada dan penambahan pos pemadam kebakaran baru. 

Setelah dilakukan analisis perlunya penambahan 5 pos pemadam kebakaran baru 

agar dapat melindungi dan melayani kota payakumbuh secara keseluruhan. 

1.2 Saran 

a. Pemerintah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah 

Kota Payakumbuh untuk penambah 5 pos pemadam kebakaran baru di kota 

Payakumbuh yang berlokasi di kelurahan Payolansek, Parambahan, Ompang 

Tanah Sirah, Payobasuang, Limbukan dan kapalo Koto Ampangan. 

 

b. Akademisi 

 Direkomdasikan untuk melakukan penelitian berupa studi lanjutan dengan 

membuat analisis mendalam tentang evaluasi lokasi pos pemadam kebakaran di 

Kota Payakumbuh. 
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